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ABSTRAK

(Madina, 2023, Penetapan Wali Nikah Bagi Anak Hasil Perkawinan Siri di KUA
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto Perspektif Mazhab
Syafi’i), Skripsi Program Sarjana Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah
Institut KH. Abdul Chalim Pacet Mojokerto, 2023.
Pembimbing: Dr. Muhammad Romli, M.H

Kata kunci: Penetapan Wali Nikah, Anak Hasil perkawinan Siri, KUA

Perwalian nikah bagi anak hasil perkawinan siri menjadi masalah tersendiri
bagi KUA dalam menetapkan wali nikah Apabila dilihat dari sudut pandang figih
tentunya selama perkawinan kedua Bva memenuhi rukun dan syarat yang

¢ gada wali nasab. Bersebrangan

perkawinan siri. Sehingg@FKag b LGt : 8l dimata hukum. Anak
gerld a. Tentunya ini akan
berpengaruh terhag ~

KUA sebaga Agama harus

berhati-hati da ANy ali nikah bagi
anak hasi perka \\:
Jenis p alahyf katan kualitatif.

@GO =

D. Pengumpulan

data primer dil b= an  dokumentasi.
Sedangkan data sek@nder patkan.da . Ajdlisis data dilakukan
dengan langkah pg Ata—redliksi={o1s jigi¥@ata, dan penarikan

kesimpulan, yang i 3 lengar a perspektif Mazhab
Syafi’i.

Hasil penelitia
bagi anak hasil perkawi
regulasi hukum dan ha#tl rapa 7 TR P angan ini akan muncul
penetapan wali nasab atau wali hakim. Penggunaan wali hakim dilakukan apabila
berdasarkan hasil rapak nikah orang tua dari anak hasil perkawinan siri dapat
membuktikan keabsahan perkawinannya. Sebaliknya penggunaan wali nasab
dilakukan apabila hasil rapak, orang tua dari anak perkawinan siri mampu
membuktikan perkawinannya merupakan perkawinan yang sah. Kedua penetapan wali
nikah bagi anak hasil perkawinan siri di KUA Kecamatan Mojosari tidak seluruhnya
sesuai dengan Mazhab Syafi’i. Perbedaan tersebut terletak pada penggunaan wali
hakim pada anak hasil perkawinan siri, dimana dalam Mazhab Syafi’i perkawinan siri
yang dimaksudkan KUA Kecamatan Mojosari adalah perkawinan yang sah dengan
memenuhi syarat dan rukun sehingga anak yang lahir dari perkawinan tersebut
harusnya menggunakan wali nasab.

enetapkan wali nikah
sari mempertimbangkan
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ABSTRACT

(Madina, 2023, Determination of Marriage Guardians for Children from Siri
Marriage in KUA Mojosari District Mojokerto Regency

Shafi'i School Perspective), Thesis of the Islamic Family Law Undergraduate
Program, Faculty of Sharia, Institute KH. Abdul Chalim Pacet Mojokerto,
2023.
Supervisor: Dr. Muhammad Romli, M.H

Keywords: Determination of Marriage Guardian, Children from Siri's marriage,
KUA

Marital guardianship for children resulting from serial marriages is a separate
problem for KUA in determining marriaggdguardians. When viewed from the point of
view of figh, of course, during ths g _both parents fulfill the pillars and

laws in force in Indonesia thg stence of serial marriages. So

that it will result in the ‘ o 8.C V4] 2 . Children born from
serial marriages are g ' ill affect children's
rights such as inhe gstitution under the
ausplces of the sider well in

% YO grohe ages.
This t , 7 F ™h jic approach. The
research locatio 1 . Primary data
collection is documentation

presentation, and c@R&lusi Vare ke R0 perspective of the
Shafi'i School.
=) . i
The results S f AL guardians for children
resulting from serial 4 \(f ict, considering legal

regulations and the res B i two considerations, two
choices will emerge, na > 1he Bse of a guardian judge is
carried out if, based on the results of the marrlage process, the parents of the child from
the serial marriage do not have strong evidence that the previous marriage was
valid. Conversely, the use of wali nasab is carried out if the results of the rapak, the
parents of the children of serial marriages are able to prove that the marriage is a valid
marriage. Secondly, the determination of marriage guardians for children resulting
from serial marriages in KUA Mojosari District is not entirely in accordance with the
Shafi'i School. The difference lies in the use of wali hakim on children resulting from
serial marriages, where in the Shafi'i School serial marriages intended by the KUA
Mojosari District are valid marriages with conditions and harmony so that children
born from these marriages should use wali nasab.
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